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UJI STATISTIK PARAMETRIKSemakin kompleks alat statistik yang digunakan, akan semakin banyak masalah
 dan risiko dalam proses pengolahan dan analisis datanya. Statistik inferensial pada
 dasarnya dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu uji statistik parametrik dan uji statistik
 nir-parametrik. Uji statistik parametrik merupakan uji statistik yang berlandaskan pada
 sampel yang diambil dari populasi yang berdistribusi normal, sedangkan uji statistik nir-
 parametrik dikhususkan bagi pengujian sampel dari populasi yang tidak berdistribusi
 normal.
 A. MEMBANDINGKAN DUA RATA-RATA DARI DUA POPULASI
 INDEPENDEN
 1. Uji Z untuk Perbedaan antara Dua Rata-Rata
 Uji Z baru dapat dipergunakan jika distribusi dari populasi adalah normal, serta
 memenuhi syarat sebagai sampel besar (minimal 30). Uji statistic Z ini mengikuti
 standardized normal distribution, yaitu jika nilai Z hasil dari perhitungan formula
 tersebut pada area titik kritis maka H0 diterima, namun jika diluar titik kritis maka H0
 ditolak dan H1 diterima.
 \dimana :
 X1 = mean sampel dari populasi 1X2 = mean sampel dari populasi 2σ1
 2= varians dari populasi 1σ2
 2 = varians dari populasi 2μ1= mean dari populasi 1μ2 = mean dari populasi 2n1 = jumlah sampel yang diambil dari populasi 1n2 = jumlah sampel yang diambil dari populasi 2
 1
 Z=( X1−X 2)−(μ1−μ2)
 √ σ12
 n1
 +σ2
 n2
 2
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2. Pooled-Variance t test untuk Beda diantara Dua Rata-Rata
 Jika diasumsikan bahwa sampel yang diambil dari populasi secara acak dan
 independen, maka selisih dari populasi menjadi sama, maka digunakanlah Pooled-
 Variance t test untuk menentukan apakah beda diantara dua populasi cukup signifikan.
 dimana :
 Sp2 = pooled variance
 X1 = mean sampel yang diambil dari populasi 1X2 = mean sampel yang diambil dari populasi 2S1
 2 = varians sampel yang diambil dari populasi 1S2
 2 = varians sampel yang diambil dari populasi 2n1 = ukuran sampel yang diambil dari populasi 1n2 = ukuran sampel yang diambil dari populasi 2
 3. Estimasi confidential interval bagi uji beda antara rata-rata populasi yang
 independen
 Sebagai pelengkap dari uji beda terhadap dua populasi yang saling independen,
 peneliti dapat menentukan estimasi confidence interval dengan tujuan untuk menentukan
 seberapa besar cakupan penyebaran dari data dari kedua mean yang saling independen.
 4. Separated-variance t test untuk Beda diantara Dua Rata-Rata
 Jika diasumsikan varian kedua populasi tidak sama, maka metode yang harus
 digunakan adalah Separated-variance t test dengan formula berikut :
 2
 t=( X1−X2 )−( μ1−μ2 )
 √SP2( 1
 n1
 + 1n2 )
 SP2=
 (n1−1 ) S12+(n2−1 ) S2
 2
 (n1−1 )+(n2−1 )
 ( X 1−X2 ) ± n1+n2 √Sp2( 1
 n1
 + 1n2
 )
 t=( X1−X2 )−( μ1−μ2 )
 √ S12
 n1
 +S2
 2
 n2
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B. PERBANDINGAN RATA-RATA DARI DUA POPULASI YANG SALING
 BERHUBUNGAN
 Terdapat dua pendekatan yang dapat ditempuh dalam melakukan uji analisis
 terhadap perbedaan diantara dua populasi yang saling berhubungan, yaitu :
 1. memperlakukan individu dalam pasangan atau dikelompokkan berdasarkan
 persamaan karakteristik yang ada diantara individu tersebut.
 2. melakukan pengukuran secara berulang dari sekelompok individu yang sama
 Kedua pendekatan pada dasaranya berusaha untuk mengetahui perbedaan dari suatu
 variabel terhadap responden yang sama.
 Jika jumlah data dibawah 30, maka gunakan uji t dengan formula berikut :
 untuk two tails test dengan significant level α, H0 akan ditolak jika hasil dari uji statistik
 lebih besar dari tn-1 atau lebih rendah dari - tn-1 sehingga hipotesanya adalah sebagai
 berikut :
 Tolah H0 jika tn-1< t < - tn-1 ; jika tidak H1 diterima
 Jika jumlah data 30 ke atas, maka gunakan uji Z dengan formula berikut :
 3
 t=D−μ1
 SD
 √n
 SD=√∑i=1
 n
 ( D−D )2
 n−1
 Z=D−μD
 σ D
 √n
 D=∑i=1
 n
 Di
 n
 D=∑i=1
 n
 Di
 n
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dimana :
 μD = hipotesis beda rata-rata
 σD = standar deviasi populasi dari perbedaan angka
 n = ukuran sampel
 Uji Z yang berdistribusi normal akan menghasilkan hipotesis sebagai berikut :
 H0 : μD = 0
 H1 : μD ≠ 0
 C. KOMPARASI DARI DUA PROPORSI
 Perbandingan dan analisis perbedaan antara dua proporsi populasi dapat dilakukan
 dengan metode uji Z dengan formula berikut :
 dimana :
 p1 = proporsi sukses dari sampel 1p2 = proporsi sukses dari sampel 2X1 = jumlah sukses dari sampel 1X2 = jumlah sukses dari sampel 2n1 = proporsi sukses populasi 1n2 = proporsi sukses populasi 2p = pooled estimated of the population proportion of successes
 D. UJI F BAGI BEDA DIANTARA SELISIH/VARIAN
 Alasan dari diperlukannya uji jenis ini adalah apakah penggunaan pooled-varinace
 t test layak untuk digunakan. Uji untuk perbedaan diantara varian dari dua populasi yang
 independen berdasar pada rasio dari 2 sampel variances. Uji statistic F mengikuti
 distribusi F, dengan degree of freedom n 1−1 dan n2−1 .
 4
 Z=( p1−p2)−( π1−π2 )
 √ p (1−p )( 1n1
 + 1n2 )
 p=X1+ X2
 n1+n2
 p1=X1
 n1
 p2=X2
 n2
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Formula dari uji F bagi beda diantara dua varian adalah sebagai berikut :
 Dimana :
 S2
 1 : Varian dari sample 1
 S2
 1 : Varian dari sample 2n1 : Ukuran sample yang diambil dari populasi 1n2 : Ukuran sample yang diambil dari populasi 2n1-1 : Degree of freedom dari sampel 1 n2 -2 : Degree of freedom dari sampel 2
 Contoh penentuan upper-tail critical value dari Uji F
 Denominator Nominator df 1
 df 2 1 2 3 … 8 9 …
 1 647,80 799,50 864,20 … 956,70 963,30 .2 38,51 39,00 38,17 … 39,37 39,39 .. . . . . . . .. . . . . . . .. . . . . . . .8 7,57 6,06 5,42 … 5,42 4,43 .9 7,21 5,71 5,08 … 5,08 4,10 .
 Setelah FU atau upper-tail critical value of F test nilainya dapat ditentukan, langkah
 selanjutnya adalah menentukan lower-tail critical value of F.
 E. ANALYSIS OF VARIANCE (ANOVA)
 Ketika peneliti akan melakukan analisis terhadap variable berupa nialai atau angka
 dengan beberapa asumsi yang mendasarinya, maka alat yang dapat dipergunakan adalah
 Analysis Of Variance (ANOVA) untuk membandingkan rata-rata dari kelompok-
 kelompok yang ada. Tujuan utama dari penggunaan ANOVA adalah untuk menganalisis
 perbedaan yang ada dari berbagai kelompok terhadap satu faktor yang akan menjadi
 interest factor.ANOVA akan menganalisis varian total dalam kelompok yang disebut
 dengan Sum of Square Total (SST) yang terdiri dari varian diantara kelompok dengan
 varian di dalam kelompok itu sendiri.
 5
 F =
 S21
 S22
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Total Variation (SST) d.f. = n-1
 Among Group Variation (SSA) d.f. = c-1
 Within GroupVariation (SSW) d.f. = n-c
 Partitioning the total variation :SST = SSA + SSW
 Konsep dari ANOVA :
 Varian total yang disebut juga dengan Sum of Squares Total (SST) merupakan
 total dari varian yang dibentuk dari SSA (Sum of Squares Among Group) ditambah
 dengan SSW (Sum of Square within Group). SSA merupakan kesalahan secara acak /
 random, yaitu varian yang ada dari antara elemen yang ada dalam suatu kelompok,
 sedangkan SSW varian yang timbul akibat dari perbedaan antara satu kelompok dengan
 kelompok lainnya.
 Ketika sum squares berasosiasi atau berhubungan dengan degree of freedom,
 maka akan memunculkan tiga varian atau mean square baru, yaitu MSA (Mean Square
 Among), MSW (Mean SquareWithin), dan MST (Mean Square Total). Adapun formula
 untuk perhitungan ketiga varian tersebut adalah sebagai berikut :
 Meskipun peneliti ingin membandingkan means dari kelompok c dengan tujuan untuk
 mengetahui apakah terdapat perbedaan antara mereka, prosedur ANOVA mengharuskan
 membandingkan varian. Jika hipotesis nol benar, sehingga tidak ada perbedaan yang
 signifikan pada means kelompok c, maka ketiga square terms (MSA, MSW, dan MST)
 yang merupakan varian, memungkinkan adaya estimasi varian secara keseluruhan data,
 sehingga hipotesisnya sebagai berikut :
 6
 MSW =
 SSWn−cMSA =
 SSAc−1 MST =
 SSTn−1
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h0 :μ1=μ2=. . .=μc
 H1 : Tidak semua μ j adalah sama (equal), dimana j = 1,2,…,c
 Demikian one-way ANOVA F-test statisticnya dapat dihitung dengan formula sebagai
 berikut :
 1. Multiple Comparison : The Turkey-Kramer Procedure
 Metode ini dipergunakan untuk menentukan diantara kelompok yang diteliti,
 kelompok manakah yang mempunyai perbedaan signifikan. Adapun langkah yang
 ditempuh adalah : pertama-tama hitunglah perbedaan diantara kelompok, yaitu X j−X j '
 (dimana j ¿ j ' ), diantara semua kelompok atau c(c-1) / 2 pairs of means. Setelah itu
 hitunglah critical range dengan formula sebagai berikut :
 Langkah selanjutnya menentukan nilai studentized range QU untuk α=0 , 05
 dengan denominator n-c = 20-4=16, sedangkan denominatornya adalah c = 4 dengan table
 sebagai berikut :
 Denominator
 Degree of
 Freedom
 Numerator Degree of Freedom
 2 3 4 5
 … … … … …
 15 3,01 3,67 4,08 4,37
 16 3,00 3,65 4,05 4,33
 ... … … … …
 2. Asumsi Penggunaan Metode ANOVA
 Menurut Berenson et al. (2006) asumsi dasar penerapan one-way ANOVA F test
 adalah sebagai berikut :
 Randomness and Independence
 Penggunaan metode ANOVA hanya dapat dilaksanakan jika pengambilan sampel
 dilakukan secara random (acak). Peneliti hrus mempertahankan proses penentuan
 7
 F= MSAMSW
 ¿¿
 Critical range =
 QU √ MSW2 ( 1
 n j
 + 1n j )
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c population, pengambilan sampel, pengelompokkan masing-masing elemen
 sampel pada kelompok, pembagian kelompok, seta penempatan item atau individu
 pada level-level factor yang akan diteliti secara random.
 Normality
 Semua sample value dari setiap kelompok diambil dari populasi yang berdistribusi
 normal. Sepanjang distribusi dari data tidak secara ekstrim berbeda dari distribusi
 normal, maka significance dari ANOVA F test biasanya tidak terpengaruh,
 khususnya bagi sampel besar.
 Homogeneity of variance
 Population variance dari c kelompok adalah sama (equal). Jika tiap-tiap kelompok
 memiliki ukuran sampel yang sama, maka pengaruh yang ditimbulkan oleh
 unequal variance dari distribusi F tidak akan besar.
 3. Levene’s Test untuk Homogenitas dari Varian
 Untuk memberikan kepastian akan homogenitas dari suatu varian maka dapat
 dilakukan Levene Test. Uji ini dimulai dengan membentuk hipotesis nol dan alternatifnya
 sebagai berikut :
 Langkah berikutnya adalah menghitung nilai absolut dari pengurangan antara masing-
 masing nilai elemen / individual dengan median dalam masing-masing kelompok. Setelah
 itu lakukan one-way analysis of variance pada perbedaan nilai absolut dari masing-
 masing pengurangan tersebut.
 F. CHI-SQUARE TEST
 Penggunaan metode chi-square test sebagai alat Bantu untuk melakukan analisis
 terhadap perbedaan diantara proporsi populasi berdasarkan pada dua atau lebih sampel,
 independensi dari respons gabungan terhadap dua ccategorical variable. Metode ini juga
 dapat dipergunakan untuk melakukan uji terhadap selisih/varian dari populasi serta untuk
 menentukan apakah sekelompok data yang dipakai sebagai obyek penelitian sesuai
 dengan probabilitas distribusi.Chi-square test merupakan salah satu metode statistik yang
 sangat berguna untuk diterapkan dalam penelitian akuntansi, mengingat berbagai
 8
 H0 :O2
 1=O22=.. .=O
 2c
 H1 : Tidak semua O21 sama (equal) dimana j = 1,2,3,…,c
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keputusan dari pihak manajemen memerlukan dukungan analisis data yang akurat dan
 dapat diandalkan.
 1. Chi-Square Test bagi Uji Beda diantara Dua Proporsi
 Chi-square test dapat dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut :
 Dimana :
 f 0= Tidak terdapat perbedaan diantara proporsi dua populasi
 f e= Frekuensi yang diharapkan pada sel khusus jika hipotesis nol diterima
 Test ini akan mengikuti chi-square distribution dengan degree of freedom = 1.
 Untuk itu diperlukan perhitungan nilai estimated overall population atau dinotasikan
 dengan symbol ρ sebagai dasar penentuan estimasi proporsi sukses dari total gabungan
 dua populasi yang ada. Adapun formula yang dapat dipergunakan untuk menghitung
 estimated overall population adalah sebagai berikut :
 2. Chi-Square Test bagi Uji Beda diantara Lebih dari Dua Proporsi
 Untuk popolasi yang lebih dari 2, hipotesis nol dan alternatifnya dapat ditentukan
 dengan formula sebagai berikut :
 H0 : π1=π2=.. .=πc
 H1 : Tidak semua π1 adalah sama dimana j = 1,2,3,…,c
 Dimana :
 f 0= observed frequency in a particular cell of a 2 x c contingency table
 f 1= expected frequency in a particular cell if the null hypothesis is true
 9
 X2= ∑allcells
 ❑ ( f 0−f e)f e
 2
 ρ=X1+X2
 n1+n2
 −
 = Xn
 X2= ∑allcells
 ❑ ( f 0−f e)f e
 2
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Sedangkan formula untuk penentuan estimasi dari proporsi secara keseluruhan untuk
 kelompok c adalah sebagai berikut :
 Degree of freedom : (2-1) (c-1) = c-1
 Hipotesis kerja (decision rule) adalah sebagai berikut :
 Tolak H0 jika X2>X
 2U ; atau jika tidak jangan tolak H0
 G. REGRESI LINEAR SEDERHANA
 Analisis regresi dipergunakan untuk melakukan prediksi terhadap suatu variabel
 numerik berdasarkan pada nilai dari satu atau lebih variabel yang lain. Aplikasinya dalam
 bidang akuntansi, misalnya memprediksi besarnya omset penjualan yang dapat dicapai
 berdasarkan pada biaya operasional.
 Pada analisis regresi ini, variabel yang ingin diprediksi jumlahnya disebut dengan
 variabel dependen/terikat/tidak bebas, sedangkan variabel yang dipergunakan sebagai
 dasar untuk melakukan prediksi disebut variabel independen/bebas. Menurut Mc. Clave,
 analisis regresi tidak hanya melakukan prediksi terhadap variabel dependen, tetapi juga
 dipergunakan untuk identifikasi suatu jenis hubungan matematis yang ada dari suatu
 variabel independen terhadap variabel dependen, serta unruk kuantifikasi pengaruh suatu
 perubahan pada variabel independen terhadap variabel dependen.
 Model Regresi Linear Sederhana
 dimana :
 β0 = Y intercept dari populasiβ1 = Slope dari populasiεi = Kesalahan acak pada Y untuk observasi iYi = Variabel dependen (response variable)Xi = Variabel independen (explanatory variable)
 10
 Y = β0 + β1X1 + ε1
 ρ=X1+X2+.. .+Xc
 n1+n2+.. .+nc
 −
 = Xn
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Pemilihan model matematis tergantung pada distribusi dari nilai X & Y pada
 scatter diagram.Slope dari suatu garis lurus direpresentasikan dengan β1, yaitu terjadinya
 perubahan sebesar Y unit akibat dari perubahan X unit. Y intercept β0 merupakan mean
 value dari Y ketika X sama dengan nol atau disebut juga dengan konstanta. εi
 merepresentasikan kesalahan acak pada Y setiap observasi i muncul. εi merupakan jarak
 vertical Yi diatas atau dibawah garis.
 1. Persamaan Linear Sederhana
 dimana :
 b1 (slope atau tingkat kemiringan sampel) dihitung dengan cara berikut ini :
 2. Ukuran-Ukuran Variasi
 Dalam menentukan suatu tren untuk kepentingan prediksi, seringkali diperlukan
 pula informasi tentang beberapa ukuran dari penyimpangan data terhadap tren yang ada.
 Untuk kepentingan tersebut, ditentukan nilai dari SST (Sum of Square Total ), yaitu
 ukuran dari suatu variasi atau sebaran data Y1 disekitar rata-rata (mean) Y. SST pada
 dasarnya terbentuk dari dua faktor, yaitu faktor nilai X yang mempengaruhi nilai Y
 (disebut dengan explanatory variation atau Sum of Squares Regression/SSR) serta faktor
 lain diluar X yang juga mempengaruhi nilai Y (Sum of Squares Errors/SSE).
 Adapun formula untuk perhitungan SST, SSR, dan SSE adalah sebagai berikut :
 11
 Yi = b0 + b1 Xi
 b1=SS XYSS X
 SS XY=∑i=1
 n
 X1Y 1−¿¿¿
 SS X=∑i=1
 n
 x2−¿¿¿
 SST=∑i=1
 n
 ¿¿¿
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Koefisien determinasi adalah rasio yang membandingkan antara SSR dengan SST,
 dimana makna dari koefisien determasi tersebut adalah berapa persen dari perubahan
 variabel Y disebabkan oleh faktor yang dapat disebabkan oleh X. Adapun formula dari
 koefisien determinan adalah sebagai berikut :
 Langkah selanjutnya adalah menentukan berapa batas penyimpangan dari data
 yang terkumpul dibandingkan dengan garis prediksi. Tingkat kesalahan standar dari
 estimasi bertujuan untuk menentukan seberapa besar rentang data dibandingkan dengan
 garis prediksi sebagai tren data yang ada. Adapun formula yang dapat digunakan adalah :
 3. Asumsi-Asumsi
 Asumsi yang harus dipenuhi apabila menggunakan regresi sederhana adalah
 LINE, yaitu :
 a) Linearity.
 Asumsi pertama adalah hubungan antara variabel-variabel yang ada haruslah
 linear. Untuk mengujinya, maka dipergunakan perhitungan residual analysis. Residual
 atau estimated error value dinotasikan dengan е1 yaitu beda atau jarak antara data yang
 diobservasi (Y1) dengan data yang diprediksi (Ŷ1).
 Formulanya adalah sebagai berikut :
 b) Independensi
 Setiap error (ε1) yang ada haruslah independen antara satu dengan yang lainnya,
 khususnya jika data diambil berupa time series, dimana memiliki kecenderungan bahwa
 12
 SSR=∑i=1
 n
 ( Yi−Y )2=bo∑i=1
 n
 Y 1+b1∑i=1
 n
 X iY i –(∑
 i=1
 n
 Y i)2
 n
 SSE=∑i=1
 n
 (Y i−Y 1 )2=b0∑i=1
 n
 Y i−b1∑i=1
 n
 X iY i
 r2= SSRSST
 SXY=√ SSEn−2
 е1 = Y1 - Ŷ1
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data dari suatu tahun berjalan mempunyai korelasi dengan data dari periode sebelumnya.
 Untuk menguji asumsi ini, maka dipergunakan Durbin-Watson Statistic.
 c) Normalitas
 Seluruh error (ε1) haruslah memiliki distribusi normal sebagaimana seluruh nilai
 dari variabel CX. Sepanjang distribusi dari error tiap level dari X tidak secara ekstrem
 berbeda dari distribusi normal, maka β0 dan β1 tidak akan terpengaruh secara drastis. Cara
 mengujinya adalah dengan menggunakan diagram yang menunjukkan hubungan antara
 nilai residual dengan presentase dari nilai residual tersebut. Bila suatu populasi
 berdistribusi normal, maka normalitas ini akan menujukkan hubungan linear.
 d) Kesetaraan Varian
 Seluruh varian dari error (ε1) adalah konstan untuk semua nilai X. Sepanjang
 asumsi linieritas terpenuhi, maka asumsi kesetaraan varian juga akan terpenuhi.
 4. Pengukuran Autokorelasi : The Durbin-Watson Statistic
 The Durbin-Watson Statistic merupakan metode statistic yang mengukur korelasi
 antara masing-masing residual dengan residual lainnya dari data yang diambil dari
 periode yang saling berurutan. Formulasinya adalah sebagai berikut :
 Jika residual dari data yang ada memiliki korelasi positif, maka nilai dari D akan
 mendekati angka nol, sedangkan jika residual memiliki korelasi negative, maka nilai D
 akan mendekati 2, yaitu nilai D akan lebih besar dari 2 namun di bawah nilai maksimal 4.
 Contoh :
 Sum of Squared Difference of Residuals 10.0575Sum of Squared Residuals 11.3901Durbin-Watson Statistic (D) 0.883
 Setelah nilai D didapatkan, selanjutnya kita menentukan critical value dari
 Durbin-Watson Statistic dengan melihat tabel simple linear regression.
 13
 D=∑i=2
 n
 ( ei−ei−1 )2
 ∑i=1
 n
 e i2
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5. Hal-Hal Penting tentang Kemiringan (slope) dan Koefisien Korelasi
 Setelah penguji yakin bahwa semua asumsi penggunaan analisis regresi tidak
 dilanggar, maka analisis regresi dapat menguji hubungan liniear antara variabel-variabel
 dari suatu populasi yang hendak diteliti :
 a. Uji t bagi kemiringan (slope)
 Untuk menentukan adanya suatu hubungan linier yang signifikan antara variable
 X dan Y, maka dapat dilakukan pengujian, apakah β₁ (population slope) sama dengan
 nol. Hipotesis yang dapat dibuat adalah sebagai berikut :
 H₀ : β₁ = 0 (tidak ada hubungan linier diantara variabel)
 H₁ : β₁ ≠ 0 (terdapat hubungan linier diantara variabel)
 Menurut Berenson et all. (2006), formula untuk menghitung population slope
 dengan menggunakan uji t adalah sbb : ( uji t ini mengikuti distribusi t dengan degree of
 freedom n-2.
 dimana : Sb₁ = SYY
 √ SSX dan SSX = ∑
 i=1
 n
 ¿¿)²
 b. Uji F untuk kemiringan
 Menurut Berenson et al. (2006), pengujian hubungan linier antara variabel X dan
 Y dapat juga menggunakan test dengan menggunakan test dengan menggunakan F
 distribution dengan formula sbb :
 Keterangan :
 MSR = Mean Square Regression
 MSE = Mean Square Error
 k = number of independent variable in the regression model
 14
 t=b1−β1
 Sb1
 F = MSRMSE
 MSR = SSR
 k
 MSE = SSE
 n−k−1
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Uji statistik F mengikuti distribusi F dengan k dan n-k-1 degree of freedom.
 dengan level of significant α , maka keputusannya adalah sbb :
 c. Estimasi Confidence Interval dari tingkat kemiringan ( β₁ )
 Menurut McClave et al. (2005), pengujian ada atau tidaknya hubungan linier
 antara variabel X dan Y dapat dilakukan dengan menentukan estimasi confidence interval
 dari β₁ dan menentukan apakah nilai hipotesis ( β₁ - 0 ) yang termasuk dalam interval.
 Estimasi confidence interval dari slope β₁ adalah sbb :
 d. Uji t bagi koefisien korelasi
 Peneliti dapat menggunakan koefisien korelasinuntuk menentukan apakah terdapat hubungan yang signifikan antara X dan Y. Adapun hipotesisnya adalah sbb :
 H₀ : ρ = 0 (tidak ada korelasi)
 H₁ : ρ ≠ 0 (terdapat korelasi )
 Adapun formula untuk menentukan terdapat atau tidaknya suatu korelasi adalah sbb :
 dimana : r = + √ r ² jika b₁ > 0 atau r = − √ r2 jika b₁ < 0
 6. Estimasi dari Nilai Rata-Rata dan Prediksi dari Nilai Individu
 Analisis regresi sederhana untuk menentukan pilihan tentang rata-rata(mean) dari Y dan melakukan analisis terhadap nilai individu dari Y. Menurut Berenson et al. (2006), formula penentuan estimasi tingkat kepercayaan ( confidence) bagi rata-rata dari Y adalah :
 15
 Tolak H₀ jika F > F𝗎, jika tidak jangan menolak H₀
 b1 ± t n−2 Sb1
 t = r− ρ
 √1−r ²n−2
 Yі ± t n−2 SYX √ hi
 Yі −¿ t n−2 SYX √ hi ≤ μY | x-xi ≤ Yі +¿ t n−2 SYX √ hi
 h1 = 1n + (Xі−x ) ²
 SSX
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Besarnya interval akan bergantung pada beberapa faktor, yaitu semakin besar standard error akan menyebabkan interval dari cakupan ( range) rentangnya akan semakin lebar pula, sebaliknya peningkatan jumlah ukuran sampel akan semakin mempersempit interval dari cakupan tersebut.
 Di samping dapat di pergunakan untuk melakukan estimasi terhadap interval data, metode analisis linier sederhana ini dapat juga dipergunakan untuk melakukan prediksi terhadap interval dari individual response Y. Formulanya adalah sbb :
 Dimana hi , Y і , SYX , n dan X1 didefinisikan sama dengan formula penentuan confidence
 estimate untuk rata-rata dari Y dan Y X=Xi merupakan future value dari Y ketika x=xL .
 7. Beberapa Hal Penting dalam Penggunaan Regresi Linear Sederhana
 Beberapa hal penting dalam penggunaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:a. Mulailah dengan sebaran data yag ada dalam upaya untuk melakukan observasi
 terhadap kemungkinan hubungan antara X dan Y.b. Periksa asumsi-asumsi dari regresi, sebelum berlanjut pada penggunaan hasil-hasil
 permodelan.c. Tempatkan residuals diperbandingkan / dilawankan dengan variabel independen,
 untuk melakukan apakah model linier telah sesuai dan untuk memastikan kembali asumsi dari kesetaraan varian.
 d. Gunakan histogram, stem and leaf display, box and whisker plot atau normal probability plot of residuals untuk melakukan pemeriksaan terhadap asumsi mormalitas
 e. Jika data yang dikumpulkan berasal dari berbagai satuan waktu, tempatkan residuals dibandingkan dengan satuan waktu yang ada, serta pergunakan Durbin-Watson test untuk melakukan pemeriksaan terhadap asumsi independensinya.
 f. Jika terdapat pelanggaran dari asumsi-asumsi, gunakan metode alternative least square regression atau alternative least square models.
 g. Jika tidak terdapat pelanggaran dari asumsi-asumsi tersebut, maka proses uji dapat dilakukan untuk menentukan signifikansi dari koefisien regresi dan untuk menetapkan confidence dan prediction intervals.
 h. Hindari penggunaan prediksi dan peramalan diluar relevant range dari variabel independen.
 i. Harap selalu diperhatikan bahwa hubungan yang teridentifikasi dari studi observasi yang ada mungkin ada, mungkin juga tidak ada hubungan sebab akibat. Ingat selalu bahwa ketika sebuah hubungan kausal akan menghasilkan implikasi terhadap hubungan korelasi, namun tidak berlaku sebaliknya.
 16
 Yі ± t n−2 SXY √ 1+hi
 Yі −¿ t n−2 SXY √ 1+hi ≤ Y X−X 1 ≤Yі +¿ t n−2 SXY √1+hi
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H. REGRESI BERGANDA
 Menurut Berenson et al.(2006), regresi berganda memungkinkan peneliti untuk
 memahami sebuah fenomena yang mempengaruhi kondisi dari variabel dependen Y ,
 karena hamper semua kondisi yang berpengaruh terhadap suatu factor disebabkan oleh
 lebih dari satu faktor variabel independen X .
 Model dari regresi berganda dengan k variabel independen dapat diperitungkan dengan
 formula sbb:
 Model dari regresi berganda dengan dua variabel independen adalah sbb :
 Pada simple regression model, slope β₁ merepresentasikan perubahan dari rata-rata
 (mean) per unit dari setiap perubahan dari X dan tidak mempertimbangkan perubahan
 dari variabel lainnya.
 Pada regresi berganda model dengan dua variabel independen, slope β₁
 merepresentasikan perubahan dari mean Y per unit setiap terjadi perubahan pada X ₁,
 dengan mempertimbangkan perubahan pada X2 , β₁ disebut dengan net regression
 coefficient atau sering kali disebut dengan partial regression coefficient.
 Sebagaimana pada simple linear regression, peneliti menggunakan sampel
 regression coefficients ( b₀, b₁ dan b₂ ) sebagai upaya untuk mengestimasikan
 population parameter (β₀, β₁, β₂ ), maka regresi berganda equation dengan dua variabel
 independen adalah sbb :
 1. Pengujian terhadap r2 , r2 yang telah disesuaikan serta keseluruhan Uji F
 Pada regresi berganda, koefisien dari determinasi berganda merepresentasikan
 proporsi dari variasi Y yang dijelaskan oleh seperangkat variabel independen. Berenson et
 al. (2006) menyatakan formula koefisien determinasi berganda adalah sbb :
 17
 Yi = β0 + β₁X1 i+ β2 X2i + β3 X3 i + βk Xki + ϵ 1
 Y i = β0 + β₁X1 i+ β2 X2i + ϵ 1
 Y = β0 + β₁X1 i+ β2 X2i
 r² = SSRSST
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Model regresi berganda juga mewajibkan dilakukan perhitungan terhadap adjusted
 r² untuk merefleksikan kedua hal, yaitu jumlah dari variabel independen yang ada dalam
 model serta ukuran sampel. Adjusted r² diformulasikan sbb :
 Dimana k adalah jumlah variabel independen yang ada pada suatu persamaan regresi.
 Langkah berikutnya adalah dengan melakukan uji test secara menyeluruh ( overall
 F test) untuk keseluruhan model regresi berganda. Uji menentukan apakah terdapat
 hubungan yang signifikan antara variabel-variabel dependen dan independen. Karena
 terdapat lebih dari satu variabel independen, peneliti dapat menyusun hipotesis nol dan
 hipotesis alternatif sbb :
 H₀ : β₁ = … = βk = 0 ( tidak terdapat hubungan linier antara variabel dependen dan independen)
 H₁ : Minimal satu dari β₁≠0 ( terdapat hubungan linier antara variabel dependen dengan minimal
 satu dari variabel independen )
 Formula dari uji statistik F secara keseluruhan adalah sbb:
 2. Analisis Residual untuk Model Regresi Berganda
 Analisis regresi berganda yang memiliki dua variabel independen, memerlukan
 analisis untuk menyusun beberapa perbandingan antara residual plot sbb :
 a. Residual dibandingkan dengan Y і
 b. Residual dibandingkan dengan X1 i
 c. Residual dibandingkan dengan X2 i
 d. Residual dibandingkan dengan waktu
 3. Penarikan Kesimpulan berdasarkan Koefisen Regresi dari Populasi
 Pada model regresi linear sederhana yang telah dibahas pada bagian sebelumnya,
 telah dimungkinkan adanya alat untuk menguji terdapat atau tidak hubungan yang
 signifikan antara variable X & Y. disamping itu, peneliti dapat menyusun sebuah estimasi
 confidence internal dari kemiringan populasi (population slope). Pada model regresi
 18
 F = MSRMSE
 r ²adj = 1 – {(1−r2 ) n−1n−k−1 }
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linear sederhana, uji hipotesis dari population slope β1 dengan menggunakan formula
 adalah sebagai berikut:
 Berdasarkan formula tersebut, pengujian tingkat kemiringan kurva (slope) populasi dari
 suatu model regresi berganda memiliki formula sebagai berikut:
 dimana: b₁ = slope dari variable j dengan Y tetap konstan terhadap pengaruh semua
 variable independen lainnya.Sb1 = standar error dari koefisien regresi b1 t = uji statistik untuk suatu distribusi t dengan degrees of freedom n-k-1k = jumlah variable independen dari suatu persamaan regresi β ₁ = nilai hipotesis dari tingkat kemiringan populasi untuk variable j, tetap konstan dari
 pengaruh semua variable independen lainnya.
 Disamping melakukan uji terhadap tingkat signifikansi dari tingkat kemiringan
 populasi, peneliti dapat melakukan estimasi terhadap nilai dari tingkat kemiringan
 populasi. Formula yang dapat digunakan adalah :
 4. Pengujian Bagian dari Model Regresi Berganda
 Dalam upaya untuk menyusun model regresi, peneliti biasanya hanya ingin
 menggunakan variabel independen yang dapat mengurangi kesalahan dalam melakukan
 prediksi terhadap nilai dari variabel dependen. Jika variabel independen tidak
 mengingkatkan sebuah prediksi, maka peneliti dapat menghapuskan hal tersebut dari
 19
 t=b1−β1
 Sb1
 t=b1−β1
 Sb1
 Sb1 = SYY
 √ SSX
 SSX = ∑i=1
 n
 ¿¿)²
 b`1 ± tn-k-1 Sb1
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model regresi berganda dan menggunakan model yang memiliki variabel independen
 lebih sedikit.
 Uji F parsial digunakan sebagai alternatif untuk menentukan kontribusi dari
 sebuah variabel. Hal ini melibatkan penentuan kontribusi dari jumlah regresi kuadrat yang
 dihasilkan dari setiap variabel independen setelah semua variabel independen
 diperhitungkan dalam permodelan.
 a. Penentuan kontribusi dari variabel independen terhadap model regresi
 Kontribusi dari variabel X1, sudah termasuk X2 :
 Kontibusi dari variabel X2, sudah termasuk X1 :
 b. Hubungan statistic t dengan statistic F
 dimana a = degree of freedom
 5. Penggunaan Variabel antara dan interaksi dalam Model Regresi
 Pada beberapa kondisi, peneliti juga akan menemui bahwa variabel
 independennya adalah berupa categorical variables. Penggunaan kategori sebagai
 variabel independen dari suatu multiple regression model mengharuskan penggunaan
 variabel antara (dummy variables). Jika variabel kategori independen memiliki dua
 kategori, maka hanya dibutuhkan satu variabel antara saja. Variabel antara Xd
 didefinisikan sebagai berikut :
 Xd = 0 , jika observasi yang dilakukan berada pada kategori 1
 Xd = 1 , jika observasi yang dilakukan berada pada kategori 2
 6. Regresi Logistitik
 Pada beberapa kondisi tertentu, variabel respon bukan berupa numeric, namun
 merupakan suatu kategori yang hanya terdiri dari satu kemungkinan dibandingkan dari
 dua kemungkinan yang ada. Penggunaan regresi linier sederhana ataupun regresi kuadrat
 20
 SSR ( X1 | X2 ) = SSR (X1 dan X2) – SSR (X2)
 SSR ( X2 | X1 ) = SSR (X1 dan X2) – SSR (X1)
 tn2 = F1,a
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terkecil berganda tidak mungkin digunakan dalam kondisi ini, mengingat hal ini
 melanggar asumsi normalitas.
 Menurut Berenson, pendekatan alternative yang dapat dilakukan dalam kondisi ini
 adalah regresi logistic yang memungkinkan untuk memprediksi probabilitas respon
 terhadap kategori tertentu untuk seperangkat variabel yang telah ada sebelumnya. Model
 logistic regresi ini berdasarkan pada odds ratio yang mereoresentasikan probabilitas
 kesuksekan akan dibandingkan dengan probabilitas kegagalan.
 Model Regresi Logistik
 dimana :
 k = jumlah dari variabel independen dalam model
 εi = random error in observation i
 Metode matematis untuk menentukan tingkat estimasi keserupaan maksimum
 biasanya menggunakan persamaan regresi untuk memprediksi sebuat natural logarithm
 dari odds ratio ini.
 Persamaan Regresi Logistik
 Estimated Odds Ratio
 21
 ODDS RATIO = probabilitas sukses
 1−probabilitas sukses
 In (odds ratio) = β0 + β1 X1i + β2 X2i + ...+ βk Xki + εi
 In (estimated odds ratio) = b0 + b1 X1i + b2 X2i + ...+ bk Xki
 estimated odds ratio = lln(estimated odds ratio)
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